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Abstrak

Pengetahuan Alam dalam pembelajaran daring sulit dipahami, sehingga sulit bagi siswa untuk
menguasai materi dan menguasai mata pelajaran tersebut. Hal ini memungkinkan pemanfaatan
media pembelajaran untuk mengatasi kebosanan saat proses pembelajaran terjadi. maka perlu
dilakukan perbaikan, salah satunya ialah memanfaatkan media video pembelajaran terutama pada
mata pelajaran IPA. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif dengan metode studi kasus. merupakan eksplorasi mendalam terhadap sistem pengikatan
berdasarkan pengumpulan data. Peneliti ingin mengetahui keadaan dengan menggambarkan,
menjelaskan, dan menguraikan fenomena dan ingin mempelajari lebih lanjut. Fenomena yang peneliti
sebutkan dalam penelitian ini ialah Pemanfaatan media video dalam pembelajaran daring pada mata
pelajaran IPA di kelas IlI-A. Keberhasilan sebuah Pendidikan dipengaruhi beberapa komponen
pendukung dengan memanfaatkan media video pembelajaran. Dalam pembelajaran daring saat ini,
salah satu faktor penting keberhasilan pembelajaran berada pada memanfaatkan media pada
pembelajaran dimasa pandemi seperti ini. Dalam dunia Pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia,
pelaksanaan pembelajaran daring menjadi pilihan alternatif yang dilaksanakan agar Pendidikan tetap
berlangsung. Memanfaatkan media video menjadi bagian penting dan utama dalam pembelajaran
anak saat pembelajaran daring. Bahwasannya pemanfaatan media video pembelajaran sangat
mempengaruhi belajar anak yang selalu bosan untuk belajar terutama untuk pelajaran IPA yang
memiliki materi-materi nyata yang tidak bisa digambarkan hanya dengan melihat buku pelajaran.
Pelaksanaan proses pembelajaran llmu Pengetahuan Alam, peserta didik akan lebih mudah
mempelajari materi tertentu apabila dengan alat pandang yang nyata, umpamanya berupa gambar,
realita/video, atau benda lainnya. Dengan adanya media video pembelajaran ini sangat membantu
guru dalam menyampaikan materi oleh karena itu siswa dengan mudah memahami pelajaran dan
tidak merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung.

Kata Kunci: Media video pembelajaran, pembelajaran daring, IPA

Abstract

Natural knowledge in online learning is difficult to understand, so it is difficult for students to master
the material and master these subjects. This allows the use of learning media to overcome boredom
when the learning process occurs. it is necessary to make improvements, one of which is to use
learning video media, especially in science subjects. The research method used in this research is
descriptive qualitative method with case study method. is an in-depth exploration of the binding
system based on data collection. Researchers want to know the situation by describing, explaining,
and describing phenomena and want to learn more. The phenomenon that the researcher mentions
in this study is the use of video media in online learning in science subjects in grades Ill-A. The success
of an education is influenced by several supporting components by utilizing learning video media. In
today's online learning, one of the important factors for the success of learning lies in utilizing media
in learning during a pandemic like this. In the world of education carried out in Indonesia, the
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implementation of online learning is an alternative choice that is implemented so that education
continues. Utilizing video media is an important and main part of children's learning when learning
online. That the use of learning video media greatly affects the learning of children who are always
bored to learn, especially for science lessons which have real materials that cannot be described just
by looking at textbooks. In the implementation of the Natural Sciences learning process, students will
find it easier to learn certain materials if they use real visual tools, for example in the form of pictures,
reality/videos, or other objects. With this learning video media, it really helps the teacher in conveying
the material, so students easily understand the lesson and don't feel bored when learning takes place.
Keywords: Learning video media, online learning, science

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang melanda hampir seluruh negara di dunia, termasuk Indonesia, muncul
pada maret 2020 (Garini et al., 2020). Sehingga semua warga merasakan panik terhadap wabah ini.
Wabah ini memiliki penyebaran yang berbeda di setiap negara (Herliandry et al., 2020), tergantung
pada kebijakan yang diterapkan dan respon pemerintah untuk meminimalkan penyebaran.
Pemerintah Indonesia juga telah mengambil keputusan untuk menghindari penyebaran karena virus
ini dapat menyebar dengan cepat, terutama menyebar kepada banyak orang. Covid-19 ialah penyakit
yang dapat ditularkan melalui udara pernapasan, kontak fisik, permukaan yang terkontaminasi, dan
air liur. Presiden Indonesia Ir. H. Joko Widodo juga menyampaikan bahwa dengan mengurangi
pergerakan orang dari satu tempat ke tempat lain, merupakan upaya yang sangat berarti untuk
memprioritaskan pencegahan penyebaran virus corona Covid-19 dalam skala yang lebih luas. Arahan
tersebut disampaikan Presiden Indonesia Ir. H. Joko Widodo saat menyampaikan laporan Covid-19
dalam rapat terbatas (Ratas) melalui video converence, Kamis (19/3/2020). Wabah Covid-19 telah
memberikan tekanan pada semua aspek pendidikan, guru, siswa, dan orang tua. Hal ini menjadi
tantangan bagi semua elemen dan jenjang pendidikan, bahkan jika sekolah ditutup tetap menjaga
kelas tetap aktif. (Syofyan & Yuliana, 2020). Sebagai elemen yang sangat penting dalam pendidikan,
guru dan siswa perlu menjalani perubahan yang belum pernah terjadi sebelumnya, dari pembelajaran
tatap muka ke Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) (Herliandry et al., 2020). Pelaksanaan ini ditunjukan
kepada masyarakat agar dapat berusaha memutus mata rantai penularan pandemi Covid-19 saat ini.
Masyarakat wajib melaksanakan semua kegiatan dan pembelajaran di rumah. Di era inilah sekolah
akan menerapkan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).

Guru dan wali siswa memiliki group whatsapp sebagai sarana komunikasi untuk
mempermudah komunikasi mereka, dan group whatsapp sebagai jembatan bagi guru dan siswa untuk
melakukan/memberikan tugas yang diberikan oleh guru. Pemberian tugas dan membaca LKS yang
terus menerus melalui group whatsapp akan membuat siswa merasa bosan dan tidak stabil dalam
belajar. Suasana seperti ini terjadi di kalangan siswa kelas IlI-A SDN Duri Kepa 17 Pagi pada mata
pelajaran IPA. (Novayulianti & Syofyan, 2021) Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) merupakan
suatu pembelajaran wajib siswa untuk dipelajari. Pada mata pelajaran IPA terdapat banyak materi
nyata, dan sulit bagi siswa untuk menguasainya hanya dengan membaca buku (Manurung & Halim,
2020). llmu pengetahuan alam (IPA) ialah ilmu yang mempelajari fenomena alam berupa fakta, konsep
dan hukum yang telah dibuktikan kebenarannya melalui serangkaian penelitian (Syofyan & Yuliati,
2017). Dalam pembelajaran pembelajaran IPA perlu dilakukan inovasi untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan guru dalam melakukan pembelajaran. Dalam pembelajaran IPA banyak
membahas mengenai fenomena alam dan lingkungan sekitar yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari (Lestari & Syofyan, 2021).

Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) merupakan hal baru bagi setiap sekolah di
Indonesia. Pada era sekarang ini, bersamaan dengan munculnya teknologi yang semakin pesat.
(Supriyanto Manurung & Safitri, 2020) Dengan adanya pendidikan yang semakin maju, manusia
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dituntut untuk dapat mengembangkan berbagai macam kemampuan dan terus menggali informasi
baik yang dimiliki atau yang belum dimilikinya. Saat ini pembelajaran tatap muka antara guru dan
siswa umumnya diperlukan untuk pembelajaran daring. Pembelajaran daring merupakan salah satu
jenis pembelajaran yang menggunakan perangkat elektronik sebagai media pembelajaran (Sinta &
Syofyan, 2020). Oleh karena itu, perlu disediakan media pembelajaran yang nyata agar sswa lebih
aktif dalam belajar. Menyediakan media pembelajaran yang dibutuhkan dengan desain yang menarik
dari segi ukuran, gambar dan warna. Agar media yang digunakan dapat menarik perhatian siswa
sehingga dapat mengamati dan memahami materi yang disampaikan oleh guru, dan menjadikan
pembelajaran lebih menyenangkan.

Media video ialah alat yg memberikan materi pembelajaran melalui gambar berkecimpung
yang diproyeksikan pada bentuk karakter yang sama menggunakan objek aslinya. Pemanfaatan media
video pembelajaran dapat memberikan respon yang positif kepada siswa, karena kegiatan yang
diminati siswa disertai dengan rasa ingin tahu yang merangsang motivasi siswa untuk belajar dan
dapat meningkatkan pemahamannya terhadap topik. Keterlibatan pendidik artinya menjadi aktor
utama, kesuksesan dari peserta didik sangat terbantu sebab sebagus apapun sebuah kurikulum, visi
serta misi, serta kekuatan finansial maka kualitas pendidikan akan merosot tajam serta kebalikannya
selemah serta sejelek apapun sebuah kurikulum Bila pendidik mempunyai inovatif maka kualitas
pendidikan akan maju sangat pesat (Manurung, 2017).

Pada saat observasi peneliti terhadap pengajar kelas IlI-A di SDN Duri Kepa 17 Pagi masih
belum memakai media pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam waktu pembelajaran daring
berlangsung menjadi tuntutan peserta didik dalam memahami bahan ajar, selain itu metode yang di
cantumkan pada RPP hanya memakai metode ceramah dan penugasan, serta di media belajar hanya
mencantumkan buku Tematik Sekolah Dasar Kelas Ill. pelaksanaan pembelajaran, pengajar kelas Ill-A
memakai metode ceramah pada mengungkapkan materi ajar yang lalu peserta didik ditugaskan buat
membaca teks yang ada di buku tematik, di pembelajaran pengajar hanya memakai buku yang telah
tersedia.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis berupaya untuk melakukan perbaikan, yaitu
dengan memanfaatkan media pembelajaran video dikarenakan mata pelajaran lImu pengetahuan
Alam dalam pembelajaran daring sulit dipahami, sehingga sulit bagi siswa untuk menguasai materi
dan menguasai mata pelajaran. Peneliti akan melakukan penelitian tentang “Pemanfaatan Media
Video Pembelajaran Dalam Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran IImu pengetahuan Alam Siswa
Kelas IllI-A di SDN Duri Kepa 17 Pagi”

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipergunakan pada penelitian ini merupakan metode kualitatif
deskriptif menggunakan metode studi kasus. Studi kasus adalah eksplorasi mendalam terhadap sistem
pengikatan sesuai pengumpulan data. Peneliti ingin mengetahui keadaan dengan mendeskripsikan,
mengungkapkan, dan menguraikan kenyataan dan ingin mengkaji lebih lanjut. kenyataan yang peneliti
sebutkan dalam penelitian ini merupakan Pemanfaatan media video dalam pembelajaran daring pada
mata pelajaran IPA di kelas Ill-A. Data yg digunakan pada penelitian ini bersifat kualitatif. Data
kualitatif merupakan data berbentuk istilah-kata serta bukan angka. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, serta dokumentasi (Fitrah & Luthfiyah, 2017).

Peneliti menetapkan lokasi penelitian terletak di SDN Duri Kepa 17 Pagi, yang berlokasi di Jalan
Komp. Green Ville, RT.13/RW.9, Duri kepa, Kec. KB. Jeruk, Kota Jakarta Barat, Jakarta 11510. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman terdiri dari pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Penelitian hanya mengambil bagian yang penting-
penting saja dari hasil wawancara dengan narasumber, dan menyajikan data dalam bentuk deskriktif.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian di lapangan, data-data hasil penelitian terkait pemanfaatan media
video dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam di peroleh melalui
proses observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut adalah hasil wawancara yang diperoleh
peneliti tentang pemanfaatan media video dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran IPA pada
siswa kelas Ill-A di SDN Duri Kepa 17 Pagi.

Keberhasilan sebuah Pendidikan dipengaruhi beberapa komponen pendukung dengan
memanfaatkan media video pembelajaran. Dalam pembelajaran daring saat ini, salah satu faktor
penting keberhasilan pembelajaran berada pada memanfaatkan media pada pembelajaran dimasa
pandemi seperti ini. Dalam dunia Pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia, pelaksanaan
pembelajaran daring menjadi pilihan alternatif yang dilaksanakan agar Pendidikan tetap berlangsung.
Hal tersebut dianggap asing oleh masyarakat Indonesia. Oleh sebab itu, memanfaatkan media video
menjadi bagian penting dan utama dalam hal pembelajaran anak saat pembelajaran daring.

Seperti yang diungkapkan oleh Guru kelas IlI-A yakni: “Dimasa pandemi ini sangat bagus
digunakan, sebenarnya walaupun tidak dimasa pandemic ada juga pelajaran yang menggunakan
video. Faktor pendukungnya yaitu, anak menjadi lebih tertarik dalam belajar, anak menjadi senang
akan belajar sambal bermain karena di dalam video pembelajaran memiliki gambar dan suara yang
mudah di mengerti. Anak bisa belajar sambil bermain tidak hanya berfokus untuk melihat buku saja
yang membuat anak menjadi bosan dan senang akan belajar”.Hal tersebut senadaSeperti yang
disampaikan oleh Siswa kelas IlI-A yang berinisial AN bahwa:“Sangat bagus karena pembelajarannya
tidak bosan dan tidak mudah mengantuk”

Hal tersebut senada disampaikan oleh siswa Kelas IlI-A berinisial Y bahwa:“Mengasikan dan
tidak membosankan, karena lewat video kita lebih bisa memahami materi yang di
ajarkan”.Bahwasannya pemanfaatan media video pembelajaran sangat mempengaruhi belajar anak
yang selalu bosan untuk belajar terutama untuk pelajaran IPA yang memiliki materi-materi nyata yang
tidak bisa digambarkan hanya dengan melihat buku pelajaran. Seperti hasil wawancara yang dikatakan
oleh salah satu murid kelas IlI-A yaitu:“Saya sangat merasa malas jika belajar tentang pelajaran IPA,
apalagi jika disuruh membaca buku, dengan adanya video saya hanya perlu mendengarkan saja dan
menangkap pelajaran, dengan adanya video membuat saya ketagihan sehingga saya sangat
menunggu pertemuan-petemuan selanjutnya jika menggunakan video”.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan di SDN Duri Kepa 17 Pagi pada kelas Ill-A, dengan
melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi maka peneliti akan memaparkan ilustrasi spesifik
tentang Pemanfaatan Media Video Dalam Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Ilimu
Pengetahuan Alam Siswa Kelas IlI-A di SDN Duri Kepa 17 Pagi.

1. Pemanfaatan Media Video Dalam Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran limu
Pengetahuan Alam Siswa Kelas IlI-A Di SDN Duri Kepa 17 Pagi

Dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam, yang dilakukan secara daring pemanfaatan
media video pembelajaran cenderung sangat diperlukan. Media video pembelajaran bisa membantu
pengajar dalam memberikan proses pembelajarannya. pengajar menyampaikan keterangan-
keterangan untuk memperjelas materi yang dihubungkan menggunakan media yang digunakan untuk
memperjelas materi yang dihubungkan dengan media yang digunakan. Sehingga pembelajaran
menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Apalagi sekarang ini pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
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(IPA) harus dilaksanakan secara daring maka cara belajar anak pun berubah, dengan menggunakan
media lebih cocok untuk membuat anak-anak memahami materi, dibanding hanya dengan membaca
buku paket saja. IPA ialah salah satu mata pelajaran di sekolah yang dapat memberikan peran dan
pengalaman kepada siswa (Hakim & Syofyan, 2018). Peserta didik akan lebih mudah mempelajari
materi tertentu apabila dengan alat pandang yang nyata, umpamanya berupa gambar, realita/video,
atau benda lainnya

Media Video Pembelajaran merupakan salah satu media yang sangat cocok dipergunakan
oleh guru sebagai mediator proses belajar mengajar yang disampaikan pada peserta didik selama
masih di terapkannya belajar dari rumah pada masa pandemic kini. (Purwanti, 2015). Selaras dengan
yang dikatakan (Ratih & Syofyan, 2020) Dengan memakai media pembelajara salah satunya dengan
memakai media berbentuk video bisa dijadikan sebagai sebuah media belajar yang memberikan
kemudahan bagi guru serta peserta didik. intinya video ialah alat bantu atau media yang dapat
menampilkan objek konkret. Video ialah media digital yang bisa menampilkan urutan atau susunan
gambar yang koheren serta menampilkan ilusi, gambar dan fantasi hingga gambar bergerak. Video
menyediakan saluran info yang sangat menarik. Video adalah sumber atau media yang paling dinamis
serta efektif untuk memberikan informasi (Darma Wisada et al.,, 2019). Oleh karena itu, dalam
meningkatkan keefektifan belajar daring, biasanya kepala sekolah SDN Duri Kepa 17 Pagi memberikan
pelatihan-pelatihan kepada guru untuk meningkatkan kualtias guru yang berbasis teknologi seperti
pelatihan dalam menggunakan pembelajaran yang baik, membuat dan menggunakan media yang
tepat saat mengajar daring.

Dimana dalam pelaksanaan proses pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk
mengantisipasi dengan adanya pembelajaran daring ini, pengajar dituntut berperan aktif
memunculkan model pembelajaran untuk mempengaruhi proses pembelajaran bisa berjalan secara
efektif, menarik, serta bisa memancing motivasi belajar siswa walaupun belajar pada situasi online
atau daring. (Octavianingrum & Syofyan, 2019) menegaskan bahwa model pembelajaran merupakan
pedoman bagi proses pembelajaran saintifik, melalui sistem dan rencana, untuk mencapai tujuan
proses pembelajaran secara efektif. Pembelajaran IPA diharapkan dapat membantu siswa memahami
pengetahuan tentang lingkungan dan alam, serta mengembangkan keterampilan dan wawasan
(Syofyan, 2015). Terkait dengan hasil wawancara, pemanfaatan media video pembelajaran dalam
proses belajar mengajar daring, ditemukan bahwa guru wali kelas llI-A menggunakan media video
pembelajaran untuk mengajar daring yang digunakan sebagai media pembelajaran. Dalam hal ini guru
mengirimkan berbagai bentuk media ke dalam group WhasApp.

Menurut hasil observasi peneliti, dalam pandemi saat ini, salah satu upaya guru supaya
peserta didik tak bosan serta semangat belajar merupakan dengan menggunakan video pembelajaran.
pengajar memakai video pembelajaran, selain memanfaatkan teknologi yang telah terdapat tujuan
memanfaatkan video pembelajaran ialah untuk membantu serta mempermudah peserta didik pada
proses pembelajaran, seta membantu mempermudah pengajar (Yunita & Wijayanti, 2017). Bukan
hanya membantu mempermudah pengajar namun jua sangat membantu wali murid yang mengajar
peserta didik selama belajar dari tempat tinggal. Sebab, di dalam video materi IPA yang disampaikan
didesain lebih menarik serta ditampilkan dengan memakai gambar animasi yang menghasilkan
peserta didik lebih cepat tahu pelajaran yang sudah diberikan pengajar. lalu anak pula mampu belajar
sembari bermain dengan melihat video pembelajaran sebagai akibatnya anak tak hanya terfokus pada
pembelajaran itu saja. Selain itu pemanfaatan video dalam pembelajaran IPA sangat praktis untuk
dipergunakan baik pengajar juga wali anak didik (Kurniawan et al., 2018).
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Proses pembelajaran dengan memanfaatkan video pembelajaran ini sangat disambut antusias
oleh siswa, selain berisi gambar serta materi di dalam pula ada bunyi yang menghasilkan pembelajaran
jauh lebih menarik perhatian peserta didik kelas Ill, sebagai akibatnya peserta didik merasa sangat
suka serta semangat ketika pembelajaran berlangsung. Seperti yang dikatakan oleh (Yusrizal et al.,
2017) mengatakan dengan memanfaatkan video pembelajaran peserta didik menjadi aktif. Aktif
dalam mengumpulkan serta mengerjakan tugas. llmu Pengetahuan Alam (IPA) salah satu dari ilmu
pengetahuan yang krusial dipelajari pada tiap strata pendidikan, dengan tujuan buat mempertinggi
pemahaman peserta didik dengan alam (Syofyan et al., 2020). waktu melihat video pembelajaran
peserta didik pribadi mempraktikan serta mengerjakan tugas seperti perintah yang sudah diberikan
sang pengajar sesuai menggunakan video pembelajaran yang sudah mereka perhatikan. (Azmi, 2020)
Mengatakan media video pembelajaran akan menyampaikan inisiatif pendidik buat membawakan
bahan ajar dengan lebih menarik serta tak membosankan. intinya metode-metode yang telah ada
belum memberikan celah yang relatif baik bagi pengoptimalan proses pembelajaran. sebagai
akibatnya perkiraan yang timbul kemudian, sebenarnya kurang maksimalnya proses pembelajaran itu
dikarenakan pengajar yang kurang baik pada menerapkan metode pembelajaran atau memang
metode-metode itu sendiri yang mempunyai langkah-langkah kurang variatif. oleh karena itu,
pendidik diperlukan bisa membuatkan metode sesuai dengan komptensi init serta kompetensi dasar
dan selalu memiliki pertimbangan buat memilih pengembangan metode yang diubahsuaikan dengan
kondisi siswa.

2. Faktor Penghambat Pemanfaatan Video Pembelajaran dimasa Pandemi

Adapun hambatan yang dihadapi oleh guru dan siswa SDN Duri Kepa 17 Pagi yaitu nelum
terbiasa dengan penerapan perubahan sistem pembelajaran, apalagi harus menggunakan beragam
media pembelajaran, masih ada siswa yang mengeluhkan sinyal dan kuota/paket internet, serta
peserta didik masih banyak yang mengabaikan tugas dari pengajar. Sehingga sedikit sulit dalam
menimbulkan minat ataupun respon siswa dalam belajar melalui daring. Maka dari itu kepala sekolah
maupun guru bertanggung jawab atas tercapainya tujuan pendidikan, melalui mengadakan pelatihan-
pelatihan kepada guru agar tercapainya tujuan pendidikan dan menimbulkan miant belajar peserta
didik.

Terdapat beberapa kekurangan dalam pemanfaatan video pembelajaran, sebab di anak kelas IlI
pengajar memang bekerja sama dengan orang tua yang mengajar di tempat tinggal selama masa
pandemi ini supaya proses pembelajaran tetap berlangsung. Bekerja sama dalam membimbing serta
mengajarkan anak materi yang sudah di sampaikan sang pengajar melalui WhatsApp group, dengan
adanya kolaborasi ini mempermudah pengajar pada penggunaan video pembelajaran, Bila orang tua
sibuk maka dia tak mampu mendampingi anak pada proses pembelajaran berlangsung serta proses
pembelajaran akan terhambat. lalu paket internet pula menjadi sala satu hambatan pada proses
pembelajaran yang membutuhkan akses internet ini, sebab tanpa adanya kuota/paket internet maka
akses yotube tak bisa dipergunakan untuk proses pembelajaran.

Namun, faktor penghambat diatas mampu diatasi sebab di masa pandemi sekarang ini yang
wajib di anjurkan belajar dari tempat tinggal , pihak pemerintah memfasilitasi paket internet buat
para pelajar di seluruh Indonesia dari Pendidikan rendah sampai universitas misalnya seperti,
pemerintah memberikan kartu paket internet gratis, kuota internet gratis buat paket belajar serta jua
paket internet murah sebagai akibatnya proses pembelajaran tetap berlangsung dengan baik serta
akses internet menjadi lancer tanpa kendala. dengan adanya kontribusi ini pengajar serta orang tua
peserta didik membuat proses pembelajaran bisa berjalan dengan optimal.
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3. Faktor Pendukung Pemanfaatan Video Pembelajaran dimasa Pandemi

Pada saat ini kondisi pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan yang luar biasa, termasuk pada
bidang pendidikan. Seolah semua jenjang pendidikan “dipaksa” neradaptasi secara signifikan, untuk
melakukan pembelajaran dari tempat tinggal melalui media daring (online). Tentunya saja perubahan
ini tidaklah praktis buat diterapkan, sebab bukan hanya pendidik tetapi siswa belum sepenuhnya siap.

Video pembelajaran di kondisi saat ini adalah media yang sangat membantu serta sangat berguna
bagi pengajar pada proses pembelajaran supaya pembelajaran yang diajarkan tersampaikan secara
maksimal. Video pembelajaran mempunyai beberapa faktor pendukung (Susmiati, 2020), adapun
faktor pendukung dari pemanfaatan Media Video Pembelajaran merupakan sebagai berikut:

a. Praktis, yaitu video pembelajaran yang simple dan mudah di mengerti oleh seluruh golongan,
baik anak-anak, remaja, dewasa serta lansia.

b. Informatif, yaitu video pembelajaran yang menginfokan tentang perkembangan zaman
layaknya perkembangan teknologi, sains, Pendidikan serta lain sebagainya.

c. Interaktif, yaitu video pembelajaran yang memberikan fasilitas lengkap buat tanya jawab
tentang hal yang terkait menggunakan video pembelajaran

d. Ekonomis, yaitu video pembelajaran gratis untuk seluruh kalangan.

Kelebihan informatif yang didapat dari video pembelajaran yaitu menyampaikan info perihal
pekembangan ilmu pendidikan dimana video-video pembelajaran bisa di update setiap waktu
(Budhianto, 2020). Beberapa faktor pendukung video pembelajaran sangat membantu proses
pembelajaran di dunia Pendidikan (Baharuddin, 2014), tidak ketinggalan Indonesia juga menerapkan
proses pembelajaran menggunakan video pembelajaran pada masa wabah virus corona virus.

Faktor pendukung mirip yang disampaikan oleh guru wali kelas IlI-A saat ini sangat membuat
anak antusias pada proses pembelajaran, apalagi buat anak kelas Il yang begitu cepat merasa bosan
di pembelajaran yang monoton ini serta menurut mereka tak asik dalam belajar. pengajar perlu
berusaha mengatasinya dengan membentuk pelajaran menjadi menyenangkan serta dengan adanya
video pembelajaran ini sangat membantu pengajar pada proses pembelajaran. Selain mampu
membuat anak suka akan pembelajaran, informasi serta pesan yang disampaikan pada dalam
pembelajaran mampu didengar, dipandang secara langsung serta mampu di putar secara berulang-
ulang kembali pemutaran video pembelajarannya agar mudah diingat oleh siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan
antara lain:1) Dalam pelaksanaan proses pembelajaran lIImu Pengetahuan Alam (IPA) peserta didik
akan lebih mudah mempelajari materi tertentu apabila dengan alat pandang yang nyata, umpamanya
berupa gambar, realita/video, atau benda lainnya. Media Video Pembelajaran ialah salah satu media
yang sangat cocok digunakan oleh guru sebagai perantara proses belajar mengajar yang disampaikan
kepada siswa selama masih di terapkannya belajar dari rumah di masa pandemi sekarang ini. Proses
pembelajaran dengan memanfaatkan video pembelajaran ini sangat disambut antusias oleh peserta
didik, selain berisi gambar dan materi di dalam juga terdapat suara yang membuat pembelajaran jauh
lebih menarik perhatian siswa kelas lll, sehingga siswa merasa sangat senang dan semangat saat
pembelajaran berlangsung.2) Hambatan yang dihadapi oleh guru dan siswa SDN Duri Kepa 17 Pagi
yaitu nelum terbiasa dengan penerapan perubahan sistem pembelajaran, apalagi harus menggunakan
beragam media pembelajaran, masih ada siswa yang mengeluhkan sinyal dan kuota/paket internet,
dan siswa masih banyak yang mengabaikan tugas dari guru. 3) Faktor penghambat sekarang ini yang
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harus di anjurkan belajar dari rumah, pihak pemerintah memfasilitasi paket internet untuk
para pelajar di seluruh Indonesia dari Pendidikan rendah hingga universitas contohnya seperti,
pemerintah membagikan kartu paket internet gratis, kuota internet gratis untuk paket belajar
dan juga paket internet murah sehingga proses pembelajaran tetap berlangsung dengan baik
dan akses internet menjadi lancar tanpa hambatan. Faktor pendukung dari pemanfaatan media
pembelajaran berupa video pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) yaitu dengan
adanya faktor pendukung pemanfaat media pembelajaran yang terdiri dari praktis, informatif,
interaktif, dan ekonomis sangat mendukung pada saat pembelajaran daring. Video
pembelajaran yang di berikan dari guru ke siswa dapat menjadikan bekal bagi siswa karena
siswa dapat mengulang materi yang sudah disampaikan secara berkali-kali dengan menonton
video pembelajaran tersebut. Video pembelajaran yang dibuat oleh guru dapat digunakan
secara berulang baik di waktu pandemi atau tidak.
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